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Abstrak

Peran penyuluh pertanian sangat penting dalam meningkatkan kemampuan petani
dalamm kegiatan usahataninya penangkar benih padi unggul secara local
Penelitian ini secara khusus bertujuan untuk: (1) mengetahul peran penyuluh
pertanian dalam kegistan penyuluhan kepada petani penangkar benih IPB 38 di
Kecamatan Sawang Kabupaten Aceh Utara, (1) mengetahui persepsi petani
terhadap peran penyuluh dalam proses pelaksanaan penyuvluhan pertanian kepada
petani penangkar benih. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
metode penelitian kualitatif studi kasus pada kelompok penangkar benih IPE 35
yang pengolahan datanya melalui statistif non parametric dengan pengukuran data
mengunakan skala likert.

Hasil penelitian menunjukkan peran penyuluh pertanian yang sangat dirasakan
oleh petani penangkar benih secara beruratan meliputiz (1) peran penyuluh dalam
melakukan pelatihan budidaya, (2) peran penyuluh dalam penguatan kelompok,
(3) peran penyuluh sebagai pihak penghubung antara petani penangkar demgan
pihak lwar (mitra usaha)serta (4) peran penyuluh pertanian perecanaan dan
pengawasan program penangkaran benih. Pesepsi petani penangkar terhadap
peran penyuluh dalam tahapan proses penyuluhan pertanian pada pelaksanaan
penyuluhanan pertanian secara berurutan meliputi; (1) kesessaian materi
penyuluhan, (2} intensitas pelaksanaan penyuluhan, (3) kesesualan metoda
penyuluhan dan (4) ketepatan pengunaan media.

Kata Kunci : peran pemyuluh, benih padi unggul, penangkar benih,

Pendahuluan keberhasilan pembangunan pertanian
Hakekatnya petani merupakan lebih banvak ditentukan oleh peranan

pelaku utama pembangunan petani itu  sendii  vyang dalam

pertanian, Dengan demikian kenyatasnnya tidak terlepas dan
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bimbingan dan bantuan pemerintih

dan berbagai pihak.

Proses  peningkatan  hasil
produksi  pertanian Pemerintah
Indonesia  melalui  Departemen
Pertanian terus mengadakan

percobaan melalui lembaga penelitian
pembenihan untuk mendapatkan jenis
padi unggul yang

produksi
resisten terhadap serangan hama dan

mampu
menghasilkan tinggi.
penyakit. selanjutnya benih unggul
tersebut diperkenalkan kepada petani
melalui proses penyuluhan pertanian.

Selain petani Menurut Mosher
(1987) salah satu syarat pokok dalam
pembangunan  pertanian  adalah
teknologi yang senantiasa berubah.
Oleh sebab itu .

inovasi memegang

peranan  sangat  penting  dalam
pembangunan pertanian. Pihak yang
selama ini sangat berperan dalam
proses transfer inovasi kepada petani

adalah penyuluh pertanian.

Kumia Suci  Indraningsih
{20100 menyatakan bahwa peran
penyuluh  pertanian  hanya dapat
dirasakan oleh pengurus kelompok
tani saja. Curahan waktu lebih banyak
untuk  kegiatan  yang  bersifat
administratif dibandingkan dengan
kegiatan penyuluhan. serta beban
wilayah binaan mencapai 3-6 desa
untuk masing-masing penyuluh.
Penyuluhan pertanian harus
mampu  menyiapkan, menyediakan
dan menyajikan segala informasi
yang diperlukan oleh para petani.
Informasi-informasi lentang berbagai
komoditas pertanian dan  informasi
lain  yang berhubungan dengan
pengolahan dan pemasarnya perlu
dipersiapkan dan dikemas dalam
bentuk dan bahasa yang mudah
dimengerti oleh para petani (Margono

Slamet, 2013)

Aspek lain yang tidak kalah

pentingnya bagi penyuluh setelah
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programa terbentuk adalah
mempersiapkan materi dan metoda
serta media penyuluhan yang dipilih
dan digunakan dalam pelaksanaan
penyuluhan  pertanian. Pencapaian
tujuan akhir dari penyuluhan sangat
ditentukan materi. metode serta
ketepatan pengunaan media oleh
seorang penyuluh (Sapar, 2012).

Kondisi  ini  membutuhkan
adanya usaha  berbagai  pihak
termasuk penyuluh pertanian untuk
mengoptimalkan  perannya  dalam
mendistribusikan/desiminasi  inovasi
kepada petani dalam hal peningkatan
ketrampilan petani  dalam  proses
penangkaran benih unggul.
Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di
Kabupaten Aceh Utara tepatnya di
Kecamatan Sawang. Populasi
penelitian ini meliputi petani padi
sawah anggota Gapoktan °Sapue

FPakar’ yang mendapatkan program

kemitran  penyuluhan  pertanian
pemerintah  kabupaten Aceh Utara
dengan Penguruan Tinggi (IPB dan

Unsyiah).  Keseluruhan

populasi
menjadi sampel dalam penelitian ini
yang berjumlah 128 petani.

Ruang lingkup penelitian
dibatasi  hanya melihat  peran

penyuluh pertanian dalam
pelaksanasn  penyuluhan  pertanian
pada petani penangkar benih IPB 35.
Objek  penelitian adalah  petani
penangkar benih anggota gapoktan
yang memberikan penilaian terhadap
peran penyuluh dalam pelaksanaan
penyuluhan kepada petani penangkar
benih [PB 35 di Kecamatan Sawang
Kabupaten Aceh Utara.

Untuk mengukur dan
menganalisis peran penyuluh
pertanian  kepada petani penangkar
benih dilakukan dengan mengunakan
pengukuran data skoring skala likert

meliputi (I} peran penyuluh dalam
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melakukan pelatihan  budidaya, (2)
peran penyuluh dalam penguatan
kelompok. (3} peran penyuluh sebagai
pihak penghubung antara petani
penangkar dengan pihak luar (mitra
usahaj.serta (4) peran penyuluh
pertanian perecanaan dan pengawasin
program penangkaran benih

Analisis Peran para mitra
dalam pelaksanan penyuluhan
pertanian  demgan  indicator (1)
kesesuaain materi, (2} Kesesuaian
metoda  penyuluhan  (3)  ketepatan
pengunaan media dan (4) instensilas
penyuluhan yang dilakukan oleh para
mitra yang selanjutnya diinterpretasi
dalam pembahasan.

Menurut Riduwan (2003) dan
Nasir M (2003) kriteria interpretasi

skor likert:

l. Angka0%-19% = sangat (tidak
berperanitidak  setuju/buruk/sesuai/
kurang sekali)

2. Angka 20% - 3099%= adak
berperan/ tidak setujw/ kurang sesuaif
kurang baik
3. Angka 40%- 39.99% = cukup
berperan/ cukup setuju’ apak setuju/
cukup sesuai
4. Angka 60% - 79.99%= berperan/
setuju baik/sesuai/ suka
5. Angka B0% - 100 % = sangat {
berperan/setuju/sesuai/ baik/ suka)
Hasil dan Pembahasan

Petani penangkar benih IPB
35 mempersepsikan secara  wmum
peran penyuluh berada pada kategori
berperan. Peran Penyuluh
berdasarkan keseluruhan indikator
yang dilihat dalam penelitian ini dapat

dilthat pada Tabel 1. Berikut:
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Tabel 1. Nilai Indeks Peran penyuluh Dalam Penangkaran Benih Padi

No _ Peran penvuluh Indeks (%) Interpretasi

| Peran penyuluh dalam penguatan gl14 Sangat berperan
kelompok

2 Peran Penyuluh dalam Kegiatan 84.24 Sangat berperan
Pelatihan budidaya

3 Peran Penyuluh dalam 1237 Berperan
Perencanaan dan pengawasan
Program Penangkaran Benih

4 Peran penyuluh sebagai Pihak T6.28 Berperan
_Penghubung dengan Pihak luar _ _
Persepsi Umum T8.51 Berperan

Sumber; Analisis data primer.2016
Tabel 1 menunjukkan peran
penyuluh dalam kegiatan pelatihan
sangat  dirasakan oleh  petani.
pelatihan  selama dua kali yang
dilakukan  penyuluh meliputi,
motivasi usaha penangkaran  benih,
produksi,

penananmin

penyiapan sarana

penyemaian  benih,
dengan penerapan pola tanam jajar
legowo 3: | dan 4:1, pemupukan dan
pengairan,  pengendalian  hama,
pemanenan, serta pengolahan hasil
panen untuk bibit unggul vang siap
untuk dipassarkan. Menurut Petani
pelatihan yang dilakukan penyuluh

dirasakan mamfaat untuk mendukung

peningkatan  ketrampilan  budidaya

dalam  peningkatan produksi dan
pendapatan petani penangkar benih.
Penyuluh juga sangat berperan
dalam penguatan kelompok baik
berkaitan tertib administrasi
kelompok, serta adanya pertemuan
tersruktur yang menjadi wadah bagi
penangkar

petani untuk  berbagi

informasi dan mendiskusikan
berbagai masalah vang diahadapi oleh
anggota  kelompok tani  yamg
bergabung dalam gapoktan * Sapue
Pakat”™. Penguatan kelompok yang
dilakukan  penyuluh  memotivasi
petani untuk mengunakan lembaga

kelompok tani dalam mendukung
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kegiatan penangkaran benih yang
dinsahakannya.

Peran  penyuluh  sebagai
penghubung dengan pihak luar dinilai
sudah berperan dengam menyerap
aspirasi dari petani. nmamun dalam
beberapa kasus misalnya pengaturan
dan pengiliran air irigasi serta
ketersedian pupuk tepat wakiu serta
jumlah yang dibutuhkan  petani
dipersepsikan petani belum efektf
berperan untuk mencari solusi dengan
pihak terkait. Hal yang hamper sama
juga dipersepsikan petani berkaitan
dalam

dengan peran penyuluh

merencanakan  dan  pengawasin
program penangkaran benih

sebahagian petani merasa  kurang

dilibatkan  dalam  merencanakan

program misalnya pada pemilihan

lokasi  hamparan  uwntuk  lahan
penangkaran benih yang
dilaksanakan.

Penelitian ini  juga
mendapatkan gambaran  peran
penyuluh dalam pelaksanan

penyuluhan kepada petani penanghkar
benih  varietas IPB 35  meliputi;

kesesuaian  materi  penyuluhan,

metode  penyuluhan,  ketepatan

pengunaan media dan  intensitas
pelaksanazn penyuluhan. Hasil indek
persepsi petani terhadap peran para
penyuluh dalam pelaksanaan
penyuluhan dapat dilikat pada tabel 2

berikut;

Tabel 2. Nilai Indeks Persepsi Petani Terhadap Peran Penyulub dalam

Pelaksanaan Penyuluhan

No  Peran Mitra dalam Pelaksanan Indeks (") Interpretasi
Penvuluhan Pertanian
I Materi Penyuluhan g2.71 Sangat Sesuai
2 Metode Penyuluhan 63.37 Sesuai
3 Ketepatan pengunaan media 78.37 Sesuai
4  Intensitas pelaksanaan B0.66 Sangat Sesuai
penyuluhan
Persepsi Umum T6.2% Sesuai

Analisis data primer. 2016
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Petani penangkar benth padi
berpersepsi materi penyuluhan yang
disampaikan para penyuluh  sesuai
dengan kebutuhannya. Pemberian
materi diberikan secara  bertahap
sesual dengan proses budidaya dan
kebutuhan uwsahatani yang lakukan
petani mulai  dari  memunculkan
kesedaran usaha, motivasi usaha,
tahapan budidaya, pengelolaan hasil
panen, pemasaran dan penguatan
kelompok. Materi yang diberikan oleh
penyuluh darn Badan penyuluhan
pertanian dan  ketahanan pangan
Kabupaten Aceh utara maupun dari
sumber inovasi Pihak Perguruan
Tinggi (IPB dan Unsyiah) yang juga
berkontribusi

memberikan  materi

penyuluhan melalui pelatihan  dan

pedampingan  dalam  penerapan
inovasi  teknologi  budidaya dan
pengembangan usahatani
penangkaran benih padi.

Kondisi yang hampir sama

juga  dirasakan petani  berkaitan
dengan intensitas penyuluhan
pertanian  yang dilakukan yang

biasanya penyuluban hanya dilakukan
oleh penyuluh pemerintah namun
dengan  adanya  kemitraan  ini
penyuluhan juga diberikan oleh pihak
Perguruan tinggi mulai dari sosialisasi
program. pelaksanaan program  dan
evaluasi dari pelaksanaan kemitraan
penangkaran benih IPB 35  di
Kecamatan Sawang Kabupaten Aceh
Utara

Metoda  penyuluhan  yang
digunakan mulai demgan ceramah,
demontrasi cara, latihan kunjungan
sangat dirasakan mamfaat oleh petani
penagkar benih namun demikian
variasi metode penyuluhan  belum
semua efektif dalam menyelesaikan
masalah teknis  budidaya. Metode
yang langsung bisa memberikan bukti

nyata atas penerapan  teknologi
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budidaya seperti  Demplot  dan
kunjungan ke tempat pengolahan
benih padi dirasakan penting untuk
menambah variasi pengunaan metoda
penyuluhan yang mampu mampu
memberikan efektivitas penyerapan
inovasi dan informasi oleh petani. Hal
ini sejalan demgan Sapar at all (2012)
menyatakan pelaksanaan penyuluhan
yvang  berhasil  harus  mampu
pelaksananya (penyuluh) merancang
materi dan metode sesuai dengan
kebutuhan, kondisi dan karakteristik
petani sehingga materi
kepemimpinan, diseminasi teknologi
dan penguasaan  bidang  teknis
haruslah dikuasai oleh pelaksana
penyuluhan.

Ketepatan pengunaan  media
mendukuki

urutan  terakhir  dari

persepsi petani terhadap peran para
mitra dalam pelaksanaan penyuluhan
kepada petani penangkar benih. Pada

hakekatnya berbagai mexdia

penyuluhan dupat digunakan untuk
mengemas informasi dan  teknologi
yang akan disampaikan kepada petani
penangkar benih sebagal pengguna
teknologi. Jenis media penyuluhan
bisa berupa: media cetak. media
audio, media audio viseal, media
berupa obyek fisik atau benda nyata.
Media apapun yang digunakan, pada
prinsipnya harus dapat meningkatkan
efektivitas dan kelancaran proses
belajar terutama dalam memperjelas
mteri yang dipelajari sehingga dapat
mempercepat  terjadinya  perubahan
perilaku {pengetahuan. keterampilan,
dan sikap) dikalangan kelompok
sasaran. Petani penangkar benih padi
merasakan penyuluhan yang
dilakukan para mitra belum optimal
memadukan berbagai jenis media
untuk  mendukung  pelaksanaan
penvuluhan dimana masih didominasi

oleh media cetak dan audio wvisual

terbatas.,
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Kesimpulan

Peran penyuluh  pertanian
vang sangat dirasakan oleh petani
penangkar benih secara berurutan
meliputi; (1) peran penyuluh dalam
melakukan pelatihan budidaya, (2)
peran  penyuluh  dalam  penguatin
kelompok. (3) peran penyuluh sebagai
pihak penghubung antara petani
penangkar dengan pihak luar (mitra
usaha)serta  (4) peran  penyuluh
pertanian perecanaan dan pengawasan
program penangkaran benih

Peran penvuluh  dalam
pelaksanaan penyuluhanan pertanian
kepada petani penangkar benih padi
varietas IPB 35 secam berurutan
adalah (1) kesesuaian materi
penyuluhan, (2) intensitas
penyuluhan, (3) kesesuaian metoda
penyuluhan dan (4) ketepatan

pengunaan media menduduki wrutan

terakhir.

Maka menjadi sangat perlu
perhatian penvoluh dalam kegiatan
penyvuluhan kepada petani penangkar
benih padi untuk mencari  solusi
bagaimana mengoptimalkan peran
penyuluh sebagai pihak penghubung
dengan pihak luar serta meningkatkan
perannya dalam proses perencanaan
dan pengawasan kegiatan
penangkaran benih vang dilakukan
oleh petani penangkar.

Perpaduan  pengunaan media
penvuluhan pertanian  yang lebih
mampu meningkatkan dan
mempercepat  terjadinya  perubahan
perilaku {pengetahuan, keterampilan,
dan sikap) dalam penerapan teknologi
yang baik_Pengunaan metoda
penyuluhan  vang langsung bisa
diamati khalayak sasaran (petani
penangkar benih) berupa demontrasi
plot  (demplot) dan kunjungan

kelembaga atau petani penangkar

benih yang berhasil.
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